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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Alllah SWT, atas pertolongan-Nya Prosiding 

Seminar Nasional Agroteknologi 2019 dapat diterbitkan. Shalawat dan salam semoga tercurah 

kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan umatnya hingga akhir zaman. 

Prosiding ini merupakan sarana publikasi artikel yang telah melalui proses review dan 

dipresentasikan oleh penulis pada sesi paralel Seminar Nasional Agroteknologi 2019 dengan 

tema Mewujudkan Ketahanan Pangan Nasional dengan Zonasi Lahan dan Pemanfaatan Lahan 

Sub-optimal. Zonasi lahan merupakan salah satu strategi untuk memaksimalkan potensi lahan 

ditengah-tengah isu konversi lahan. Pembangunan infrastruktur, pemukiman, perkantoran dan 

pusat perbelanjaan tidak dapat dihindari seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. 

Zonasi lahan hadir sebagai win-win solution atas konflik kepentingan berbagai penggunaan 

lahan. 

Semoga sumbangsih para peneliti melalui prosiding ini sebagai sarana penghubung antara 

peneliti, masyarakat dan pemerintah. Kami ucapkan terima kasih kepada Rektor UIN Sunan 

Gunung Djati, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, panitia Seminar Nasional Agroteknologi dan 

semua pihak yang telah memberikan dukungan baik moril maupun materil dalam 

penyelenggaraan Seminar Nasional Agroteknologi 2019. 

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Bandung, 31 Juli 2019 
Ketua Jurusan Agroteknologi, 
 
Ttd. 
 
 
Ir. Ahmad Taofik, MP. 
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ABSTRAK 

 

Tanaman aren (Arenga Pinnata Merr.) merupakan tanaman multiguna yang memiliki 
prospek ekonomi tinggi. Hambatan dalam pembudidayaan tanaman aren yaitu dormansi biji 
yang disebabkan oleh kulit biji yang keras. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
skarifikasi yang dikombinasikan dengan perendaman benih dalam larutan H2SO4, HCl dan GA3 
terhadap viabilitas benih aren, sehingga produktivitas tanaman aren dapat meningkat. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana dengan perlakuan 
sebagai berikut: A = skarifikasi; B = skarifikasi + HCl 0,2%; C = skarifikasi + HCl 0,3%; D = 
skarifikasi + HCl 0,4%; E = skarifikasi + H2SO4 0,5%; F = skarifikasi + H2SO4 1%; G = skarifikasi + 
H2SO4 1,5%; H = skarifikasi + GA3 250 ppm; I = skarifikasi + GA3 300 ppm; dan J = skarifikasi + 
GA3 350 ppm, yang diulang sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati adalah persentase daya 
kecambah, indeks vigor, waktu berkecambah, panjang axis embrio dan bobot kering 
kecambah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa viabilitas benih aren paling baik terdapat pada 
benih aren yang diberi perlakuan skarifikasi + GA3 300 ppm dengan persentase daya kecambah 
91,11%. 
 

Kata kunci: Dormansi, viabilitas, tanaman aren 

 

 

ABSTRACT 

 

Sugar palm (Arenga Pinnata Merr.) is one of the commodities with a high economic 
prospects. The obstacles in the cultivation of sugar palm is seed dormancy caused by sugar 
pam has hard seed skin. The research was aimed to determine the effect of scarification 
combined with H2SO4, HCl and GA3 to the viability of palm seed, in order to increase the 
productivity of sugar palm plants. This research used a Simple Randomized Block Design (RBD) 
with 10 treatments: A = scarification; B = scarification + HCl 0.2%; C = scarification + HCl 0.3%; 
D = scarification + HCl 0.4%; E = scarification + H2SO4 0.5%; F = scarification + H2SO4 1%; G = 
scarification + H2SO4 1.5%; H = scarification + GA3 250 ppm; I = scarification + GA3 300 ppm; 
and J = scarification + GA3 350 ppm, and repeated 3 times. The parameters observed were 
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percentage of germination, vigor index, germination time, embryo axis length and sprout dry 
weight. The results showed that the best of viability of sugar palm seeds were found in sugar 
palm seeds treated with scarification+300 ppm GA3, with germination percentage 91,11%. 
 

Key words: Dormancy, viability, sugar palm 

 

PENDAHULUAN 

 

Pohon aren (Arenga pinnata Merr.) 

merupakan pohon serbaguna yang mana 

hampir seluruh bagian dari pohon ini dapat 

dimanfaatkan. Pohon aren banyak terdapat 

hampir di seluruh wilayah Indonesia, 

khususnya di daerah-daerah perbukitan 

yang lembab (Rozen, et al., 2016). Saat ini 

produk utama tanaman aren adalah nira 

hasil penyadapan dari bunga jantan yang 

dijadikan gula aren/ gula merah maupun 

minuman ringan, cuka dan alkohol. Selain itu 

tanaman aren dapat menghasilkan produk 

makanan seperti kolang kaling dari buah 

betina yang sudah masak dan tepung aren 

untuk bahan makanan dalam bentuk kue, 

roti dan biskuit yang berasal dari pengolahan 

bagian empelur batang tanaman dan ijuknya 

digunakan untuk sapu dan penyaring air 

sumur (Mariati, 2013). 

Di Indonesia pohon aren terdapat hampir 

di seluruh wilayah, hanya saja permintaan 

produk-produk dari tanaman enau masih 

mengandalkan tanaman yang tumbuh liar 

(Rozen, et al., 2016).  

Dilihat dari kegunaannya tanaman aren 

memiliki prospek ekonomi yang begitu 

tinggi. Namun tanaman aren memiliki suatu 

kendala yaitu biji tanaman aren mengalami 

masa dormansi. Sifat dormansi ini 

menyebabkan proses regenerasi tanaman 

aren berjalan lambat (Farida, 2017). 

Menurut Mashud et al., 1989 dalam Silalahi 

(2017) perkecambahan benih aren 

terhambat sehingga daya berkecambah aren 

sangat rendah dan beragam yaitu sekitar 10 

– 65% dan waktu yang diperlukan untuk 

memulai berkecambah cukup lama yaitu 

sekitar 4 hingga 6 bulan. 

Dormansi benih adalah ketidakmampuan 

benih untuk berkecambah pada lingkungan 

yang optimum untuk perkecambahannya 

(Saleh et al, 2008). Menurut Foley et al. 

(2013) dalam Mahayu (2013), dormansi 

merupakan tahapan penting dalam siklus 

hidup tanaman liar, akan tetapi bisa menjadi 

kendala yang serius pada tanaman budidaya.  

Menurut Farida (2018), tanaman aren 

memiliki kulit biji yang keras sehingga untuk 

memacu proses perkecambahan perlu 

dilakukan perlakuan pematahan dormansi. 

Beberapa perlakuan yang dapat diberikan 

untuk mematahkan dormansi yaitu dengan 

cara skarifikasi (mengikir, menggosok, 

melubangi), perendaman dengan HCl, H2SO4 

dan GA3 (Tanjung et al., 2017). Menurut hasil 

penelitian Saleh et al. (2008), perlakuan 

skarifikasi biji dan perendaman dalam KNO3 

0,5% selama 36 jam dengan suhu 400 C, daya 

berkecambah benih aren meningkat bila 

dikecambahkan pada media tumbuh tanah 

dari hutan aren dan bahan organik (1:1) 

yaitu 86,67%. Benih aren yang tidak diberi 

perlakuan skarifikasi tidak dapat 

berkecambah (0%) hingga 90 hari setelah 

tanam (HST) pada semua media tumbuh 

lainnya yang dicobakan.  

Farida (2017) menyatakan bahwa 

penelitian pada jenis palem yang lain 

mengindikasikan bahwa pemberian asam 

giberelin (GA3) dapat memacu percepatan 

perkecambahan. Penelitian Astari et al. 

(2014) menunjukkan bahwa perendaman 

GA3 300 ppm selama 5 jam dapat 

mematahkan dormansi benih Mucuna 
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dengan daya berkecambah lebih dari 80%. 

Hasil penelitian Lestari et al. (2016) 

menunjukkan bahwa perendaman benih 

kopi menggunakan larutan H2SO4 dengan 

konsentrasi 10% sudah mampu melunakkan 

kulit biji dan menyebabkan proses imbibisi 

berlangsung dengan baik, sehingga kopi 

arabika (Coffea arabika L.) tumbuh lebih 

cepat. Manurung et al. (2013) menyatakan 

bahwa pada benih aren yang diberi 

perlakuan HCl dengan konsentrasi 0,3% 

mengalami waktu berkecambah paling cepat 

yaitu 49 hari dan persentase kecambah 

normal tertinggi yaitu 95,83%.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

dipandang perlu untuk melakukan penelitian 

pematahan dormansi terhadap benih aren 

(Arenga pinnata Merr.), sehingga menjadi 

solusi bagi para petani untuk mendapatkan 

bibit aren dalam waktu yang lebih singkat. 

Perlakuan yang dicobakan dalam penelitian 

ini yaitu skarifikasi dengan kertas amplas 

yang dikombinasikan dengan perendaman 

benih dalam larutan H2SO4, HCl dan GA3 

terhadap benih aren. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan 

pekarangan yang bertempat di Kampung 

Ceungceum, Desa Jayamukti, Kecamatan 

Leuwisari, Kabupaten Tasikmalaya, dengan 

ketinggian lahan 700 meter di atas 

permukaan laut.  

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental. Penelitian dilaksanakan 

dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) sederhana yang terdiri dari 

10 perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali. 

Adapun 10 perlakuan yang dicobakan adalah 

sebagai berikut: A = Skarifikasi menggunakan 

kertas pasir (kontrol); B = Skarifikasi + 

Direndam HCl 0,2% selama 30 menit; C = 

Skarifikasi + Direndam HCl 0,3% selama 30 

menit; D = Skarifikasi + Direndam HCl 0,4% 

selama 30 menit; E = Skarifikasi + Direndam 

H2SO4 0,5% selama 10 menit; F = Skarifikasi + 

Direndam H2SO4 1% selama 10 menit; G = 

Skarifikasi + Direndam H2SO4 1,5% selama 10 

menit; H = Skarifikasi + Direndam GA3 250 

ppm selama 5 jam; I = Skarifikasi + Direndam 

GA3 300 ppm selama 5 jam; J = Skarifikasi + 

Direndam GA3 350 ppm selama 5 jam. 

Parameter yang diamati pada penelitian 

ini terdiri dari pengamatan penunjang dan 

pengamatan utama. Pengamatan penunjang 

meliputi suhu, kelembaban dan serangan 

hama dan penyakit. Pengamatan utama 

meliputi Persentase daya kecambah, indeks 

vigor, waktu berkecambah, panjang axis 

embrio dan bobot kering kecambah. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengamatan suhu dan kelembaban 

dilakukan setiap hari selama 63 hari. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, 

suhu rata-rata yaitu 250C dan kelembaban 

rata-rata yaitu 72%.  

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, 

terdapat serangan jamur yang 

mengakibatkan jaringan kulit benih aren 

menjadi rusak, sehingga benih tidak dapat 

berkecambah. Jamur yang terdapat pada 

benih ditandai dengan adanya miselium 

berwarna putih dan barcabang, sehingga 

diduga jamur ini merupakan Fusarium sp. 

yang dapat menyebabkan benih membusuk.  

Persentase Daya Kecambah (%) 

Pengamatan pada umur tanaman 9 

minggu setelah semai (MSS) tampak daya 

kecambah pada perlakuan Skarifikasi+GA3 

300 ppm dan Skarifikasi+GA3 350 ppm 

memberikan pengaruh lebih baik daripada 

perlakuan lainnya, meskipun tidak berbeda 
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nyata dengan perlakuan Skarifikasi+HCl 0,3% 

dan Skarifikasi+H2SO4 1%. Hal ini diduga 

karena larutan GA3 dapat memacu keluarnya 

calon akar dari benih aren.   

Senyawa GA3 dapat memacu aktivitas 

enzim hidrolitik sehingga tersedia nutrient 

yang cukup untuk tunas tumbuh lebih cepat 

(Lestari et al, 2016). GA3 dapat mengaktifkan 

enzim alfa amilase yang terkandung di dalam 

benih. Menurut Kamil (1982), pengaktifan 

enzim dapat memicu perombakan cadangan 

makanan, yaitu karbohidrat dan lemak, 

sehingga proses perkecambahan bisa 

berlangsung lebih cepat.  

 

Tabel 1. Pengaruh skarifikasi dan perendaman terhadap persentase daya kecambah benih aren 

Perlakuan Persentase daya kecambah pada minggu ke- 

6 7 8 9 

Skarifikasi 37,78 bc 40,00 b 40,00 c 44,45 b 
Skarifikasi+ HCl 0,2% 2,22 a 11,11 a 20,00 b 35,56 b 
Skarifikasi+ HCl 0,3% 2,22 a  53,33 c 64,45 ef 77,78 def 
Skarifikasi+ HCl 0,4% 37,78 bc 42,22 bc 55,55 de 71,11 cde 
Skarifikasi+H2SO4 0,5% 24,45 b 37,78 b 51,11 d 64,45 cd 
Skarifikasi+H2SO4 1% 44,45 cd 55,56 c 68,89 f 82,22 ef 
Skarifikasi+H2SO4 1,5% 0 a 6,67 a 6,67 a 15,55 a 
Skarifikasi+GA3 250 ppm 28,89 b 40,00 b 53,33 d 60,00 c 
Skarifikasi+GA3 300 ppm 64,45 e 77,778 d 86,67 g 91,11 f 
Skarifikasi+GA3 350 ppm 60,00 de 73,33 d 82,22 g 91,11 f 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf kesalahan 5% 

 

Indeks Vigor (kecambah/hari) 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa indeks 

vigor tertinggi terdapat pada perlakuan 

skarifikasi + GA3 300 ppm dan skarifikasi + 

GA3 350 ppm yang direndam selama 5 jam 

dan berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Menurut Sadjad (1994) secara 

umum vigor kekuatan tumbuh menghadapi 

kondisi optimum lapang produksi yang 

diindikasikan oleh tolok ukur kecepatan 

benih berkecambah karena diasumsikan 

bahwa benih yang cepat tumbuh mampu 

menghadapi segala macam kondisi sub 

optimum. Perlakuan skarifikasi+GA3 300 

ppm dan skarifikasi+ GA3 350 ppm 

menunjukkan kemampuan berkecambah 

serta ketahanan terhadap lingkungan yang 

lebih tinggi daripada perlakuan yang lainnya.  

 

Tabel 2. Pengaruh skarifikasi dan 

perendaman terhadap indeks vigor 

tanaman aren 

Perlakuan Indeks Vigor 

Skarifikasi 0,15 c 
Skarifikasi+ HCl 0,2% 0,09 b 
Skarifikasi+ HCl 0,3% 0,26 e 
Skarifikasi+ HCl 0,4% 0,23 de 
Skarifikasi+H2SO4 0,5% 0,21 d 
Skarifikasi+H2SO4 1% 0,24 de 
Skarifikasi+H2SO4 1,5% 0,04 a 
Skarifikasi+GA3 250 ppm 0,20 d 
Skarifikasi+GA3 300 ppm 0,36 f 
Skarifikasi+GA3 350 ppm 0,35 f 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil 

yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut uji Duncan pada taraf 
kesalahan 5%. 

 
Waktu Berkecambah (hari) 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa benih yang paling cepat 
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berkecambah terdapat pada benih yang 

diberi perlakuan  skarifikasi + GA3 300 ppm 

yaitu pada usia benih 40,49 hari setelah 

semai (HSS) dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya, meskipun tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan skarifikasi + GA3 350 

ppm. Sedangkan benih yang paling lambat 

berkecambah terdapat pada benih yang 

diberi perlakuan skarifikasi + H2SO4 1,5% dan 

skarifikasi + HCl 0,2 % yaitu pada usia benih 

56,78 dan 56,19 hari setelah semai (HSS). 

 
Tabel 3. Pengaruh skarifikasi dan 

perendaman terhadap waktu 
berkecambah tanaman aren 

Perlakuan Waktu 
berkecambah 

Skarifikasi 44,14 bc 
Skarifikasi+ HCl 0,2% 56,19 f 
Skarifikasi+ HCl 0,3% 46,98 cd 
Skarifikasi+ HCl 0,4% 48,91 de 
Skarifikasi+H2SO4 0,5% 50,84 e 
Skarifikasi+H2SO4 1% 46,77 cd 
Skarifikasi+H2SO4 1,5% 56,78 f 
Skarifikasi+GA3 250 
ppm 

47,20 cd 

Skarifikasi+GA3 300 
ppm 

40,49 a 

Skarifikasi+GA3 350 
ppm 

41,64 ab 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil 
yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut uji Duncan pada taraf 
kesalahan 5%. 

 

Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

munculnya radikula atau plumula pada 

benih dipengaruhi oleh kemampuan benih 

menyerap air dan kemampuan embrio untuk 

keluar dan berkecambah (Ramadhani et al., 

2015). Pemberian perlakuan skarifikasi 

dengan kertas amplas yang diikuti dengan 

perendaman dalam laruta GA3 dengan 

konsentrasi 300 ppm dan 350 ppm diduga 

dapat meningkatkan kemampuan benih aren 

untuk menyerap air, sehingga embrio 

mampu keluar lebih cepat daripada 

perlakuan lainnya. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian Astari et al. (2014) yang 

menyebutkan bahwa penggunaan giberelin 

mampu mematahkan dormansi pada benih 

mucuna dikarenakan giberelin mampu 

mempercepat perkecambahan. 

 

Panjang Axis Embrio (cm) 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa panjang axis embrio tertinggi yaitu 

pada benih aren yang diberi perlakuan 

skarifikasi+GA3 300 ppm dan skarifikasi +GA3 

350 ppm yaitu 7,48 cm dan 7,13 cm dengan 

umur kecambah 63 hari setelah semai (HSS) 

atau 9 minggu setelah semai (MSS). Panjang 

axis embrio terendah yaitu pada benih aren 

yang diberi perlakuan skarifikasi+HCl 0,2% 

dan skarifikasi +H2SO4 1,5%. Perkecambahan 

benih aren tidak seperti pada tanaman 

monocotiledoneae secara umum, pertama-

tama dari benih akan muncul axis embrio 

selanjutnya  terjadi pembengkakan pada 

bagian ujung axis embrio sebagai tempat 

keluarnya plumula dan akar (Masano, 1989).  

Hasil penelitian Saleh (2004) 

menunjukkan bahwa, perlakuan skarifikasi 

dengan kertas amplas axis embrionya 

mencapai 6,70 cm dan merupakan panjang 

axis embrio tertinggi dari perlakuan lainnya. 

Menurut Farida (2018), giberelin diketahui  

mampu meningkatkan aktivitas enzim 

amilase, sedangkan lemak dihidrolisis oleh 

lipase menjadi asam lemak dan gliserol, 

selanjutnya asam lemak inilah yang nantinya 

akan digunakan untuk bahan pembentukan 

struktur membran sel. Hal ini menunjukkan 

bahwa perendaman biji dengan giberelin 

mampu mempercepat perpanjangan axis 

embrio pada kecambah aren.   
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Tabel 4. Pengaruh skarifikasi dan 
perendaman terhadap panjang axis 
embrio tanaman aren 

Perlakuan Panjang axis 
embrio 

Skarifikasi 5,98 b 
Skarifikasi+ HCl 0,2% 3,57 a 
Skarifikasi+ HCl 0,3% 5,53 b 
Skarifikasi+ HCl 0,4% 5,32 b 
Skarifikasi+H2SO4 0,5% 4,95 b 
Skarifikasi+H2SO4 1% 5,07 b 
Skarifikasi+H2SO4 1,5% 3,42 a 
Skarifikasi+GA3 250 ppm 5,51 b 
Skarifikasi+GA3 300 ppm 7,48 c 
Skarifikasi+GA3 350 ppm 7,13 c 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil 

yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut uji Duncan pada taraf 
kesalahan 5%. 

 

Bobot Kering Kecambah (gram) 

Hasil analisis statistik menunjukkan 

bahwa bobot kering kecambah tertinggi 

terdapat pada perlakuan  skarifikasi + GA3 

300 ppm, skarifikasi + GA3 350 ppm dan 

skarifikasi + HCl 0,4 % yaitu 0,74, 0,69 dan 

0,68 gram, dan berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Sedangkan bobot kering 

kecambah aren terendah terdapat pada 

benih yang diberi perlakuan 

skarifikasi+H2SO4 0,5% dan skarifikasi+H2SO4 

1,5%.  

Menurut Saleh et al. (2008) pertumbuhan 

tanaman dapat dicirikan dengan 

penambahan jumlah sel yang disertai 

dengan pembesaran sel. Maka dari itu, 

semakin lama kecambah hidup bobot 

keringnya pun akan semakin bertambah. 

Benih yang diberi perlakuan skarifikasi+GA3 

300 ppm merupakan benih yang paling 

cepat tumbuh yaitu pada usia kecambah 

40,49 hari setelah semai (HSS), sehingga 

kecambah ini memiliki bobot kering yang 

tinggi karena kesempatan untuk 

perbanyakan jumlah sel dan pembesaran 

selnya lebih besar daripada kecambah 

dengan perlakuan lainnya. 

 

Tabel 5. Pengaruh skarifikasi dan 
perendaman terhadap bobot 
kering kecambah tanaman aren 

Perlakuan Bobot Kering 

Skarifikasi 0,59 d 
Skarifikasi+ HCl 0,2% 0,36 b 
Skarifikasi+ HCl 0,3% 0,63 d 
Skarifikasi+ HCl 0,4% 0,68 e 
Skarifikasi+H2SO4 0,5% 0,31 a 
Skarifikasi+H2SO4 1% 0,62 d 
Skarifikasi+H2SO4 1,5% 0,29 a 
Skarifikasi+GA3 250 ppm 0,49 c 
Skarifikasi+GA3 300 ppm 0,74 e 
Skarifikasi+GA3 350 ppm 0,69 e 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil 

yang sama pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata 
menurut uji Duncan pada taraf 
kesalahan 5%. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Teknik pematahan dormansi skarifikasi 

yang dikombinasikan dengan 

perendaman biji dalam larutan H2SO4, 

HCl dan GA3 berpengaruh terhadap 

viabilitas benih aren  

2. Kombinasi skarifikasi dan perendaman 

biji dalam larutan GA3 konsentrasi 300 

ppm merupakan perlakuan terbaik yang 

menghasilkan viabilitas tanaman aren 

paling baik dengan persentase daya 

kecambah sebesar 91,11%. 
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